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ABSTRAK 

Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK) di Indonesia dilakukan dengan 

menggunakan teknik amalgamasi yang menghasilkan limbah merkuri dan 

berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Kontaminasi merkuri diduga terjadi pada 

Sungai Ciherang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kadar merkuri pada 

air sungai dan benthos Sungai Ciherang dengan perbedaan jarak 0,28 km sebelum 

pertambangan, 0,51 km setelah pertambangan dan 1,42 km setelah pertambangan. 

Pengambilan sampel air dan benthos dilakukan dengan menggunakan water 

sampler sedangkan benthos menggunakan Ekman grab yang kemudian dibawa ke 

laboratorium dan di analisa kadar merkuri dengan alat mercury analyzer. Kadar 

merkuri pada air Sungai Ciherang berkisar antara 0,0002 mg/L – 0,0005 mg/L. 

Sedangkan kadar merkuri pada benthos berkisar antara 0,04 mg/kg – 0,2 mg/kg. 

 
Kata Kunci: Penambangan Emas Skala Kecil (PESK), Merkuri, Amalgamasi, 

Benthos  
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ABSTRACT 

Small Scale Gold Mining (ASGM) in Indonesia is carried out using amalgamation 

techniques which produce mercury waste and have the potential to pollute the 

surrounding environment. Mercury contamination is suspected to have occurred in 

the Ciherang River. This study aims to analyze mercury levels in river water and 

the benthos of the Ciherang River with a difference of 0.28 km before mining, 0.51 

km after mining and 1.42 km after mining. Water and benthos samples were taken 

using a water sampler while benthos used an Ekman grab which was then taken to 

the laboratory and analyzed for mercury levels with a mercury analyzer. The 

mercury level in Ciherang River water ranges from 0.0002 mg/L – 0.0005 mg/L. 

While the mercury content in benthos ranges from 0.04 mg/kg – 0.2 mg/kg. 
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